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A. Latar Belakang

Alam merupakan segala hal yang ada di langit dan
bumi. Menurut ilmuwan alam semesta disebut kosmos dimana
ruang angkasa dan benda-benda langit ada di dalamnya. IImu
agama mendefinisikan ‘alam sebagai segala sesuatu selain
Allah swt., Quraish Shihab menjelaskan bahwa alam adalah
segala sesuatu yang ada di langit dan bumi baik telah diketahui
manusia atau belum diketahui manusia." Alam merupakan efek
abadi Tuhan, sehingga alam memiliki hubungan unilateral
yang bergantung pada keabsolutan Tuhan. Dalam teori
emanasi Neoplatonis monistik, alam adalah wujud yang
bergantung pada Tuhan.? Lingkungan seringkali dikaitkan
dalam kajiannya alam semesta, dalam istilah lain disebut
dengan lingkungan hidup, environment, al-bi’ah, alam sekitar,
dan lainnya.?

llmu yang kemudian membahas tentang alam atau
lingkungan ini disebut dengan ekologi.* Lingkungan menjadi
bahasan yang serius karena lingkungan telah menjadi masalah
global.® Pemerintah Indonesia memberikan perhatiannya
dengan diadakannya pertemuan ketiga, Environment Deputies
Meeting and Climate Sustainability Working Group (3rd G20
EDM-CSWG) yang diadakan bulan Agustus 2022 di Bali.
Salah satu 7 isu prioritas yang dibahas berkaitan dengan
pengelolaan air, dimana mendukung pemulihan, perlindungan,
dan pengendalian atas perubahan yang terjadi.®
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Air merupakan kebutuhan dasar manusia hidup, dan
tiga perempat permukaan bumi ini adalah air. Menurut Survei
Geologi Amerika Serikat (USGS), sekitar 72 persen bagian
dari Bumi tertutup air, tetapi 97 persennya merupakan air asin
yang tidak bisa diminum.” Air bersih merupakan sumber daya
alam yang vital fungsinya dalam kehidupan manusia, derajat
kesehatan masyarakat dalam suatu daerah dipengaruhi akan
kondisi lingkungan fisik dan sosial budaya masyarakat.®

Hasil Studi Kualitas Air Minum Rumah Tangga
(SKAMRT) vyang dilakukan oleh Pusat Penulisan dan
Pengembangan Upaya Kesehatan Masyarakat Kementrian
Kesehatan disimpulkan 7 dari 10 rumah tangga Indonesia
mengonsumsi air minum yang telah terkontaminasi e-coli.’
Selain kualitas air konsumsi masyarakat yang terkontaminasi
bakteri e-coli, air tanah yang menjadi air baku terus
berkurang.™ Tidak sebanding dengan pertumbuhan masyarakat
dan industri yang berkembang cepat dan masif**,

Tiga tahun terakhir, menurut data yang dirilis oleh
Badan Nasional Penanggulangan Bencana atau BNPB sampai
diakses tanggal 10 Januari 2023 terjadi 1.765 bencana banjir di
Indonesia.** Meski banjir yang dialami besar angkanya, tetapi
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kekeringan juga masih melanda di beberapa bagian Indonesia.
Seperti di Lombok Tengah yang tercatat BPBD ada 74 desa
rawan  kekeringan.*  Dokumen RPJMN  (Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional) oleh Bappenas
mencatat bahwa tantangan permintaan air di Indonesia yang
tinggi karena rendahnya kesadaran masyarakat dalam
menghemat air yang dilihat dari tingginya rata-rata air PDAM
yang dipakai."* Hal ini menunjukkan rendahnya kesadaran
masyarakat dalam mengelola air secara optimal.

Anggapan air bukan barang yang langka'®> merupakan
salah satu masalah serius dalam penggunaan air. Seharusnya
pemahaman masyarakat yang baik dalam berhubungan pada
alam khususnya air, dapat membangun rasa tanggung jawab
yang lebih terhadap sistem kelola lingkungan yang ramah dan
baik. Hubungan antara manusia dan lingkungan dalam dunia
Islam telah dikupas oleh cendekiawan kontemporer Turki
yakni Said Nursi di awal abad 19-an yang lalu.*® Kitab Risalah
al-Nar yang ditulis Said Nursi beberapa isinya membahas
hubungan manusia terhadap lingkungannya dengan pendekatan
ontologis."’

Menurut  Arief Sudrajat Dosen Studi  Teknik
Lingkungan ITB ketersediaan air yang secara alamiah tidak
dapat menyamai tingkat konsumsi, sehingga mendorong rumah
tangga di Indonesia untuk menghemat air, dan mengelola
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tampungan air hujan yang maksimal.’® Lebih dari itu Al-
Qur’an Surah Az. Zumar ayat 21 menyebut air hujan dengan
kata air langit sebagai sumber kehidupan di bumi. Allah
berfirman:
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Avrtinya: “Apakah engkau tidak memperhatikan, bahwa Allah
menurunkan air dari langit, maka diaturnya menjadi
sumber-sumber air di bumi, dengan air itu kemudian
ditumbuhkan-Nya tanam-tanaman yang bermacam-
macam warnanya, lalu menjadi kering lalu engkau
melihatnya kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-
Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal schat.”*°

Dengan dasar ayat di atas, maka pemanfaatan air langit
hendaknya dioptimalkan. Adanya pemanfaatan air hujan atau
air presipitasi’’ menjadi angin segar bagi masyarakat dalam
memanfaatkan air secara maksimal.

Salah satu komunitas masyarakat yang mengambil
peran pada Kkrisis air ini adalah Komunitas Banyu Bening.
Komunitas Banyu Bening mengelola air hujan dalam konsep 5
M, yakni menampung; mengolah; meminum; menabung; dan
mandiri air hujan.”* Komunitas Banyu Bening dalam
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kegiatanya menngelola air tidak hanya teknisnya saja, namun
berlandaskan nilai-nilai keagamaan. Banyu atau air bukan
hanya digunakan tanpa makna, tetapi dari air dapat dimaknai
secara seperti halnya spiritualitas yang dapat dijajaki secara
holistik dan general.

Selama ini penelitian dalam mengatasi masalah
pengelolaan air diteliti dengan pendekatan teknis-sains, seperti
Model Pemanenan dan Pengelolahan Air Hujan Menjadi Air
Minum yang berisi cara mengatasi kekurangan air bersih atau
air minum dengan pengolahan sederhana?; Implementasi Rain
Garden Infiltration untuk Mencapai  Pembangunan
Berkelanjutan  dalam Pengelolaan Air Hujan yang
menjelasksan metode, model, dan analisis pengaruh rain
garden terhadap lingkungan®

Berkaitan dengan penelitian sebelumnya tentang
ekologi Said Nursi hanya menjelaskan prinsip ekologi yang
dipakai, dimana Nursi mendasarkan pandangannya dengan
tauhid yang tercermin dalam al-asma al-husna yang akhirnya
mengetahui adanya prinsip tunggal. Nursi yang menawarkan
pandangan universal manusia tidak bisa lepas dari syari at figri
secara umum dan prinsip ekologis secara khusus, dimana
implementasi atas kedua prinsip tersebut diwujudkan dengan
mengaktualisasikan al-asma al-husna pada manusia.?*

Penelitian sebelumnya di Komunitas Banyu Bening
pun demikian, belum ada yang membahas prinsip ekologi Said
Nursi. Komunitas Banyu Bening dilihat dalam teori ekologi
politik Gramsci (kontra hegemonik), yang mana aktivis Banyu
Bening bereaksi atas krisis ekologis dengan cara politik yang
disengaja, mereka merefleksikan air sebagai sumber
kehidupan. Komunitas Banyu Bening meredefinisi peran
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manusia dalam kehidupan dan terlibat dalam skrip aktif
religiusitasnya menghubungkan peran sosialnya dengan
strategi politik kolektif untuk mengubah tatanan air yang
hegemonik.”® Kemudian, peneliti belum melihat penelitian
pengelolaan air di Komunitas Banyu Bening dari perspektif
ekologi Said Nursi, maka penelitian ini penting diadakan untuk
menemukan solusi atas krisis air dari sisi agama Islam.

B. Fokus Penulisan

Penulisan ini berfokus pada implementasi teori Said
Nursi yang kaitannya dengan menjaga alam tetap lestari.
Menarik  dalam  kajian  ekologi Said Nursi  yang
mempraktekkan kesalehan tertinggi manusia dengan mencintai
alam sekitarnya.”® Bukan hanya bertuju pada praktek ibadah
secara individual namun lebih kepada sosial sekitarnya yang
seringkali diabaikan. Alam dan khususnya urat nadi kehidupan
yakni air menjadi perhatian utama penelitian ini.

Sedemikian rupa pengelolaan air hujan dan konservasi
air dengan mengembalikan air ke dalam tanah, bukan hanya
dilandasi keadaan geografis sosial masyarakatnya, namun
kesadaran spiritual Komunitas Banyu Bening terhadap
sekitarnya menguatkan berdirinya komunitas ini. Maka dari
itu, penulis tertarik untuk mengkaji spritualitas yang dibangun
Komunitas Banyu Bening dengan teori ekologi Said Nursi
dalam kegiatannya mengkonservasi air.

C. Rumusan Masalah
Penulis mengajukan 2 rumusan masalah yang sesuai
dengan judul, fokus penulisan, dan latar belakang masalah
yang telah disebutkan sebelumnya, yakni:
1. Bagaimana pengelolaan air yang dilakukan oleh
Komunitas Banyu Bening.
2. Bagaimana pengelolaan air di Komunitas Banyu Bening
dalam perspektif ekologi Said Nursi.

% Hapsari Maharani, “The Rise Ecological Reliosity The BAnyu Bening
Community Yogyakarta, Indonesia,” 2019, 157.

% Nur Hadi Ihsan dan Moh. Isom Mudin, “Paradigma Kalam Dalam
Konservasi Lingkungan Menurut Said Nursi,” Tasfiyah 4, no. 1 (2020): 45,
https://doi.org/10.21111/tasfiyah.v4i1.4052.



D. Tujuan Penulisan
Penulisan ini bertujuan memperoleh pemahaman
yang mendalam selaras dengan masalah yang diajukan yakni:
1. Mengetahui pengelolaan air yang dilakukan oleh
Komunitas Banyu Bening.
2. Mengetahui pengelolaan air di Komunitas Banyu Bening
dalam perspektif ekologi Said Nursi.

E. Manfaat Penulisan
Penulisan ini diharapkan memberikan dampak
secara teoritis dan praktis dalam kehidupan sehari-hari:
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi para akademisi, diharapkan penelitian
menambah wawasan dalam kajian ekologi Islam
lebih luas.

b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi para
pengkaji keilmuan di bidang studi agama Islam,
ekologi, juga pemikiran-pemikiran Said Nursi.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan angin segar dan solusi terhadap
pengelolaan air secara bijak bagi masyarakat secara
luas yang akhirnya mengurangi pencemaran air yang
terus meningkat hingga kini.

b. Memberikan informasi bagaimana pengelolaan air
dengan pendekatan keagamaan. Sehingga dalam
mengelola bukan saja manfaat secara teknis saja
yang didapat tapi juga ada aspek spiritual yang
dirasakan.

F. Sistematika Penulisan

Demi memberikan kejelasan dan gambaran tekait dan
pembahasan, maka sistematika skripsi yang diajukan sebagai
berikut:

Bagian Muka pada bagian ini tediri atas halaman
judul, lembar pengesahan skripsi dan daftar isi.

Bab Pertama berisi pendahuluan yang memuat latar
belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Kedua berisi kerangka teori yang memuat
kajian teori yang sesuai dengan judul yang diajukan yakni



pengelolaan air, Komunitas Banyu Bening, ekologi, dan Said
Nursi. Penelitian terdahulu, dan kerangka berfikir.

Bab Ketiga terkait metode penelitian yakni, jenis
dan pendekatan, setting penelitian, subyek penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, pengujian keabsahan data, dan
teknik analisis data.

Bab Keempat berisi pembahasan skripsi yang terdiri
atas gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian, dan
analisis data penelitian.

Bab Kelima merupakan penutup skripsi yang
memuat simpulan dan saran atas penulisan skripsi yang telah
disusun.

Bagian Akhir berisi daftar pustaka yang yang
memuat sumber penulisan skripsi.



